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Abstrak. Sektor peternakan merupakan sektor yang berkembang pesat di Indonesia hal ini
sejalan dengan program pemerintah terkait pemenuhan gizi protein asal hewan untuk masyarakat
Indonesia. Pemanfaatan Teknologi Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) dalam
sektor peternakan di Indonesia menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi berbagai masalah
terkait program di Indonesia dalam meningkatkan pemenuhan kebutuhan protein asal hewan.
Metode penelitian ini meliputi kajian literatur tentang aplikasi Al terkini dalam peternakan, serta
studi kasus dari implementasi di Indonesia. Artificial Inteligence dapat memainkan peran kunci
dalam mengoptimalkan produksi dan distribusi produk peternakan. Penelitian ini
mengeksplorasi penerapan Al dalam meningkatkan efisiensi operasional peternakan melalui
manajemen pakan cerdas, pemantauan kesehatan hewan secara real-time, dan otomatisasi proses
produksi. Artificial Inteligence memungkinkan penggunaan sensor dan analisis data untuk
memberikan rekomendasi terkait pakan, mendeteksi dini penyakit, dan memantau kesejahteraan
hewan, yang dapat mengurangi kerugian dan meningkatkan hasil produksi. Penggunaan Al
dalam sektor peternakan menghadapi berbagai tantangan seperti biaya implementasi Al yang
tinggi, kebutuhan infrastruktur teknologi yang memadai, dan keterbatasan tenaga kerja terampil.
Artificial Intelligence dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi dan produktivitas
peternakan, serta mendukung pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat.
Kesimpulannya, meskipun terdapat tantangan yang harus diatasi, integrasi Al dalam sektor
peternakan diharapkan dapat memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan keberlanjutan
industri peternakan di Indonesia.

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Pemenuhan Protein Hewani, Manajemen Pakan, Pemantauan
Kesehatan Hewan, Otomatisasi Produksi, Efisiensi Peternakan

Abstract. The livestock sector is rapidly growing in Indonesia, aligning with the government's
program to meet the nutritional needs of the population through animal protein. The utilization
of Artificial Intelligence (Al) in the livestock sector in Indonesia offers innovative solutions to
address various challenges associated with these programs aimed at increasing the provision of
animal-based protein. This research method includes a literature review of the latest Al
applications in livestock farming, as well as case studies of implementations in Indonesia. Al
can play a crucial role in optimizing the production and distribution of livestock products. This
study explores the application of Al in enhancing operational efficiency in livestock farming
through intelligent feed management, real-time animal health monitoring, and the automation of
production processes. Al enables the use of sensors and data analysis to provide
recommendations related to feed, early disease detection, and animal welfare monitoring, which
can reduce losses and increase production outcomes. The adoption of Al in the livestock sector
faces several challenges, such as high implementation costs, the need for adequate technological
infrastructure, and the limited availability of skilled labor. Al can significantly improve the
efficiency and productivity of livestock farming while supporting the fulfillment of society's
demand for animal protein. In conclusion, despite the challenges that must be addressed, the
integration of Al into the livestock sector is expected to strengthen food security and enhance
the sustainability of the livestock industry in Indonesia.
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1. Pendahuluan

Peningkatan kebutuhan akan protein asal hewan di Indonesia menjadi perhatian utama dalam
upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas gizi masyarakat. Program pemerintah yang berfokus
pada pemenuhan kebutuhan protein hewani bertujuan untuk memperbaiki status gizi penduduk,
mengurangi stunting, dan memperkuat ketahanan pangan nasional [1]. Tidak hanya di Indonesia, namun
secara global dalam beberapa tahun terakhir terdapat tren yang meningkat menuju peternakan hewan
yang lebih besar dan intensif, yang dipicu oleh proyeksi pertumbuhan populasi dunia menjadi 9 miliar
orang pada tahun 2050 [2]. Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa (FAO)
memperkirakan bahwa akan diperlukan peningkatan sekitar 70% dalam produksi pangan global untuk
memenuhi kebutuhan populasi manusia yang terus berkembang [3].

Secara umum tren produk pangan asal ternak meningkat seiring kesadarandan pemahaman
masyarakat aka npangan sehat dan sumberprotein hewani. Hal ini menjadikan suatu peluang tersendiri
bagi sektor peternakan untuk memperbesar populasi dan produksi. Peluang tersebut juga dihadapkan
padatantangan globalisasi dan liberalisasi ekonomi dunia sehingga produksi sektor peternakan ini
diharuskan untuk lebih efisien agar mampu menghadapi persaingan global [4]. Keberhasilan dalam
usaha ternak ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Peternak sebagai pelaku utama di tuntut
untuk mampu beradaptasi dengan perkembangn teknologi. Terbatasnya kemampuan peternak dalam
menerima teknologi menyebabkan ketertinggalan informasi dan teknologi. Sebagian besar peternak
masih menggunakan cara tradisional dalam pemeliharaan ternak, sehingga produktivitasnya belum
optimal [5]. Sektor peternakan di Indonesia merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar
untuk mendukung pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat. Sejalan dengan program
pemerintah yang berfokus pada peningkatan gizi masyarakat, pemanfaatan teknologi mutakhir seperti
kecerdasan buatan (Al) menjadi semakin relevan. Penggunaan Al dalam peternakan dapat memberikan
solusi inovatif untuk meningkatkan produksi dan distribusi produk peternakan secara berkelanjutan dan
efisien.

Penerapan Al pada berbagai aspek operasional dalam peternakan, seperti manajemen pakan,
pemantauan kesehatan hewan, dan otomatisasi proses produksi, dapat dioptimalkan. Artificial
Intelligence memungkinkan penggunaan sensor dan analisis data secara real-time, yang tidak hanya
membantu dalam memantau kesejahteraan hewan tetapi juga dalam mendeteksi dini penyakit dan
mengurangi kerugian produksi. Penelitian sebelumnya menunjukkan potensi besar Al dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas peternakan. Misalnya, penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa Al dan teknologi sensor dapat meningkatkan kesejahteraan hewan dan akurasi rantai pasokan
dalam industri peternakan sapi perah [6]. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa Al mampu
meningkatkan kesejahteraan ternak melalui pemantauan kesehatan dan aktivitas hewan tanpa
menimbulkan stres, yang penting untuk produksi berkelanjutan [7].

Meskipun potensi Al dalam sektor peternakan Indonesia sudah mulai diakui, tantangan utama
seperti biaya implementasi yang tinggi, kebutuhan infrastruktur teknologi, dan keterbatasan tenaga kerja
terampil masih menjadi penghambat. Latar belakang diatas memprakarsai penulisan makalah ini yang
bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut pemanfaatan Al dalam sektor peternakan di Indonesia guna
mendukung program pemerintah dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat secara
berkelanjutan dan terintegrasi serta memberikan rekomendasi untuk memfasilitasi adopsi teknologi ini
secara merata di Indonesia.

2. Metode Penelitian
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan makalah konseptual yang menggunakan pendekatan analisis literatur
untuk mengevaluasi penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam peternakan modern. Pendekatan ini
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mengacu pada metodologi yang dijelaskan dalam "Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches” [8]. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan analisis
teoritis berdasarkan tinjauan literatur yang komprehensif. Studi ini tidak hanya berfokus pada deskripsi
teknologi Al yang digunakan dalam peternakan, tetapi juga mengeksplorasi potensi penerapan dan
dampaknya dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi serta distribusi produk peternakan
di Indonesia.
2.2 Pengumpulan Data

Data untuk makalah ini dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, termasuk jurnal ilmiah yang
relevan dengan topik Al dalam peternakan. Jurnal ilmiah yang digunakan dalam rentang waktu 10 tahun
terakhir. Teknik pencarian literatur mengikuti prosedur yang yang mencakup pencarian database
akademik seperti PubMed, Google Scholar, dan Elsevier [9].
2.3 Alasisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik [10]. Teknik ini
melibatkan pengidentifikasian tema-tema utama yang muncul dari literatur yang dikaji dan
mengelompokkan informasi berdasarkan relevansi dan kontribusinya terhadap topik penelitian. Fokus
utama adalah pada studi yang menyoroti penerapan Al dalam manajemen pakan, pemantauan kesehatan
hewan, dan otomatisasi proses produksi di sektor peternakan. Pemilihan literatur juga
mempertimbangkan konteks lokal Indonesia serta pengalaman dari negara lain yang telah berhasil
menerapkan teknologi Al dalam peternakan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Konsep Artificial Intellegence

Integrasi sistem berbasis kecerdasan buatan (Al) telah meningkatkan efisiensi peternakan presisi
[11]. Konsep penggunaan kecerdasan dalam komputer pertama kali dijelaskan oleh Alan Turing pada
tahun 1950. Istilah "kecerdasan buatan” pertama kali diperkenalkan oleh John McCarthy (bapak Al)
pada tahun 1956 selama konferensi akademik [12]. Kecerdasan buatan adalah replikasi kecerdasan
manusia dalam mesin, memungkinkan mereka untuk melakukan tindakan kompleks dan bahkan
memprediksi hasil [13]. Selain itu, komputer menjalankan proses kognitif seperti yang dilakukan
manusia, termasuk penalaran, persepsi, pembelajaran, dan interaksi [14]. Artificial Intelligence telah
sepenuhnya mengubah semua industri. Sistem Al sekarang mampu melakukan pembelajaran mandiri
(juga dikenal sebagai pembelajaran mesin) [15].

Pembelajaran mesin adalah subfield Al yang fokus pada pengembangan algoritma yang
memungkinkan komputer untuk belajar dari dan membuat prediksi berdasarkan data. Learning machine
merupakan ilmu tentang membuat mesin belajar dari data [16]. Teknik-teknik seperti regresi, klasifikasi,
dan klasterisasi digunakan dalam pembelajaran mesin untuk memecahkan berbagai masalah, dari
analisis data hingga pengenalan pola. Pembelajaran mesin dibagi menjadi beberapa jenis, termasuk
pembelajaran terawasi (supervised learning), pembelajaran tidak terawasi (unsupervised learning), dan
pembelajaran penguatan (reinforcement learning) [17].

Pembelajaran mendalam adalah teknik pembelajaran mesin yang menggunakan jaringan saraf
tiruan dengan banyak lapisan (deep neural networks) untuk menganalisis data secara kompleks. Teknik
ini telah menunjukkan kemampuan luar biasa dalam tugas-tugas seperti pengenalan gambar, pemrosesan
bahasa alami, dan sistem rekomendasi. Deep learning adalah metode untuk pembelajaran representasi
data yang dapat menangkap pola-pola yang kompleks dan tingkat tinggi dalam data [18]. Teknik ini
menggunakan struktur hierarkis yang memungkinkan model untuk belajar dari data dalam tingkat
kedalaman yang berbeda, meningkatkan akurasi dan kemampuan generalisasi [19].

3.2. Aplikasi Al dalam Peternakan

Al telah diterapkan dalam berbagai sektor, termasuk kesehatan, transportasi, dan pertanian. Al,
yang mencakup teknologi seperti machine learning dan analisis data besar, membantu peternak untuk
meningkatkan efisiensi melalui sistem manajemen pakan otomatis, pemantauan kesehatan hewan, dan
otomatisasi proses produksi. Teknologi ini juga dapat membantu dalam deteksi dini penyakit seperti
kelesuan atau indikasi estrus, serta memprediksi performa masa depan seperti kesuburan berdasarkan
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data kesehatan, perubahan cadangan energi tubuh, data genetik, dan informasi lingkungan. Pada
penerapan sistem Al dalam pemantauan kesehatan hewan dapat mengidentifikasi gejala penyakit lebih
awal, memungkinkan tindakan preventif yang lebih cepat, menganalisis data pakan dan kebutuhan
nutrisi hewan untuk menentukan formulasi pakan yang optimal, meningkatkan efisiensi dan mengurangi
pemborosan [20], memonitor siklus reproduksi dan meningkatkan tingkat konsepsi dengan memprediksi
waktu terbaik untuk pembiakan, sehingga meningkatkan produktivitas ternak [21], otomatisasi proses
operasional seperti pemberian pakan dan pembersihan, serta menganalisis data untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas [22].

3.3 Penggunaan Al pada Manajemen Pakan

Penerapan Al dalam manajemen pakan menunjukkan dampak signifikan pada efisiensi pakan dan
pengurangan limbah. Penggunaan sistem berbasis Al memungkinkan penyesuaian pakan yang lebih
tepat sesuai dengan kebutuhan individu ternak, yang tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga
meningkatkan kesehatan ternak secara keseluruhan [23]. Penelitian ini konsisten dengan temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa optimasi pakan berbasis Al dapat meningkatkan produktivitas
ternak dan mengurangi biaya pakan [20]. "Precision feeding" adalah praktik memberikan pakan pada
hewan ternak dalam jumlah dan komposisi yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi dan kondisi tubuh
mereka [24]. Berbagai sensor dan teknologi telah dikembangkan untuk memantau nutrisi pada hewan
ruminansia, termasuk alat analitik seperti data fusion, pembelajaran mesin, dan teknik optimasi yang
bisa terintegrasi dengan data tersebut [24] [25]. Penerapan precision feeding mengurangi jejak
lingkungan dari produksi susu domba secara signifikan, dengan peningkatan efisiensi produksi susu
hingga 50% [26]. Interaksi rutin dengan domba saat pemerahan dalam lingkungan peternakan domba
ekstensif memberikan data berharga yang dapat digunakan untuk meningkatkan pembiakan, pakan, dan
manajemen kawanan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi [27].

Sementara estimasi konsumsi pakan domba sering merujuk pada data konsumsi pakan sapi,
pendekatan ini tidak selalu tepat. Analisis akurat konsumsi pakan domba penting untuk kesehatan
domba. Studi sebelumnya menggunakan sinyal akustik dari mengunyah pakan oleh domba [28]. Sinyal
ini dapat ditangkap oleh perangkat kerah leher dan diproses menggunakan alat pembelajaran mesin
untuk memprediksi perubahan perilaku makan sebagai indikator penyakit. Sinyal suara dari menggigit,
mengunyah, dan mencerna dapat dibedakan. Sistem semacam ini juga digunakan untuk melacak
konsumsi pakan oleh domba individu
3.4 Penggunaan Al dalam Pemantauan Kesehatan Hewan

Kemampuan Al dalam pemantauan kesehatan hewan telah memberikan kontribusi besar
terhadap deteksi dini penyakit dan perbaikan manajemen kesehatan. Sistem berbasis Al dapat
mengidentifikasi perubahan kecil dalam perilaku atau parameter kesehatan yang mungkin tidak
terdeteksi melalui pemeriksaan manual. Ini tidak hanya meningkatkan akurasi diagnosis tetapi juga
memungkinkan tindakan preventif yang lebih cepat, yang pada gilirannya mengurangi prevalensi
penyakit dan meningkatkan kesehatan ternak [29]. Temuan oleh penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa efektivitas otomatisasi pada peternakan dapat mengurangi biaya dan meningkatkan hasil
produksi [30]. Kami berhasil menerapkan mesin pengambilan keputusan yang terintegrasi, berbasis
data, dan berkelanjutan secara real-time: Dairy Brain. Kerangka kerja kami mencakup AgDH yang
menghubungkan aliran data langsung dari sapi, kawanan, dan peternakan. Kami menunjukkan konsep
kami dengan 3 aplikasi praktis di peternakan susu, yang menunjukkan potensi untuk mendukung analitik
data lanjutan menggunakan integrasi data dan alat prediksi real-time untuk meningkatkan pengambilan
keputusan manajemen peternakan. Dengan menggunakan kumpulan data manajemen kawanan dan
pakan yang digabungkan, kami dapat meningkatkan akurasi nutrisi dan efisiensi pakan, mengurangi
biaya pakan dan kehilangan nutrisi. Dengan menggunakan data kesehatan dan genomik yang
digabungkan, kami dapat mengidentifikasi sapi yang berisiko lebih tinggi terkena mastitis klinis selama
laktasi pertama, dan dengan menggunakan data kesehatan, manajemen, dan ruang pemerahan yang
digabungkan, kami dapat mengidentifikasi sapi yang berisiko terkena mastitis klinis sebelum penyakit
muncul. Kami sedang maju dengan aman menuju tujuan utama kami untuk mengembangkan Dairy
Brain kami. Upaya ini dapat mendukung perubahan paradigma dalam cara peternakan susu mengelola
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peternakan mereka dan membuat keputusan dalam jangka pendek, menengah, dan panjang, untuk
memenuhi tujuan operasional, taktis, dan strategis [31]. Dengan secara terus-menerus mengintegrasikan
dan menganalisis data dari manajemen dan ruang pemerahan, dengan adanya aplikasi-aplikasi ini
memungkinkan untuk mengembangkan alat dukungan keputusan terintegrasi yang berkelanjutan yang
dapat mengurangi biaya pakan hingga $99 per sapi per tahun dan memberikan dimensi baru dalam
memantau kejadian kesehatan dengan mengidentifikasi sapi yang berisiko lebih tinggi terhadap mastitis
klinis serta mendeteksi 90% kasus mastitis klinis beberapa pemerahan sebelum penyakit muncul. Ini
adalah proyek inovatif yang sedang berlangsung yang diharapkan dapat mengubah cara operasional
peternakan susu.

3.5 Otomatisasi Proses Produksi Menggunakan Al dalam Sektor Peternakan

Otomatisasi berbasis Al dalam proses produksi menunjukkan efisiensi yang meningkat dan
pengurangan biaya operasional. Melalui otomatisasi ini, proses yang sebelumnya memerlukan banyak
tenaga kerja kini dapat dilakukan dengan mesin dan algoritma yang meningkatkan konsistensi dan
mengurangi kesalahan manusia. Pemantauan analisis data dengan menggunakan sensor dan
pengumpulan data serta analisis data menggunakan machine learning merupakan cara kerja dari
otomatisasi menggunakan Al. Otomatisasi dalam peternakan digunakan sensor untuk mengumpulkan
data tentang kondisi hewan, lingkungan, dan proses produksi. Sensor ini dapat mencatat berbagai
parameter, seperti suhu tubuh, konsumsi pakan, dan aktivitas hewan, bahkan ekspresi dari hewan yang
sakit dengan yang sehat. Data ini kemudian dikumpulkan dan dianalisis menggunakan algoritma Al.
Analisis data menggunakan machine learning yaitu dengan menganalisis data yang dikumpulkan untuk
mengidentifikasi pola dan anomali. Algoritma machine learning dapat memprediksi kebutuhan pakan,
kesehatan hewan, dan hasil produksi berdasarkan data historis dan real-time. Metode ini memungkinkan
deteksi dini masalah kesehatan atau perubahan dalam perilaku hewan, yang dapat mengarah pada
tindakan preventif atau penyesuaian dalam proses produksi [32].

Contoh penggunaan otomatisasi salah satunya dalam peternakan domba yang telah meningkatkan
hasil produk hewan. Untuk mendukung pengambilan keputusan dalam manajemen hewan, sangat
penting untuk fokus pada pengumpulan data secara real-time dari peternakan [33]. Identifikasi domba
individu di peternakan dan perilaku mereka yang berbeda sangat penting untuk memantau kesehatan
dan praktik peternakan lainnya [34]. Peneliti sebelumnya telah mengembangkan sistem pelacakan
otomatis berbasis radar gelombang milimeter yang menawarkan pemantauan hewan secara akurat dan
real-time [35]. Sistem ini lebih unggul dibandingkan pelacakan video konvensional karena tidak sensitif
terhadap variasi cahaya, memerlukan daya pemrosesan yang lebih sedikit, dan memberikan akurasi yang
lebih tinggi. Data yang dihasilkan dapat diintegrasikan ke dalam sistem berbasis Al yang mampu
memberi peringatan kepada peternak tentang perubahan yang tidak diinginkan. Peneliti sebelumnya
juga telah menciptakan sistem multi-sensor yang dapat dikenakan untuk menilai kenyamanan
peternakan domba [36]. Terdapat pula peneliti yang telah merancang sistem otomatis yang mampu
mendeteksi perubahan ekspresi wajah domba yang menunjukkan rasa sakit [37].

3.6 Penerapan Al dalam Sektor Peternakan di Indonesia

Penerapan teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam sektor peternakan di Indonesia menawarkan
peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas industri ini. Teknologi Al, yang
mencakup machine learning dan deep learning, telah mulai diterapkan dalam berbagai aspek peternakan
untuk mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan potensi yang belum sepenuhnya tergali.
Penerapan Al di peternakan Indonesia telah dilakukan seperti pada penelitian sebelumnya yang
memiliki hasil bahwa penerapan Artificial Intelligence untuk kontrol suhu kadang broiler berbasis
internet of things dapat melakukan efisiensi penggunaan sumber daya manusia dalam melakukan proses
pengaturan suhu dan kelembapan kendang [38]. Metode artificial Intelligence menggunakan metode
Pulse Width Modulation (PWM) dengan menggunakan metode ini kecepatan Kipas blower dapat
mengkontrol dengan menyesuaikan suhu dan kelembapan di kandang. Perangkat internet of things yang
digunakan adalah ESP32 sebagai mikrokontroler dan pengirim data ke server, sensor suhu dan
kelembapan menggunakan DHT11, dan sensor gas menggunakan MQ2. Sensor gas digunakan untuk
mengabil data gas amoniak yang ada dikandang, gas amoniak ini dihasilkan oleh kotoran ayam broiler.
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Penggunaan artificial Intelligence dapat membantu dalam mengkontrol kontrol Suhu dan Kelembapan
pada Kandang Broiler.

Usaha pengembangan dari penggunaan teknologi Al di Indonesia tidak hanya dikembangkan
untuk produktivitas peternakan saja, namun teknologi Al juga dimanfaatkan untuk distribusi produk
peternakan yang dapat menghubungkan peternak dengan investor, kontraktor dan dokter hewan untuk
membantu para peternak dalam mengelola peternakan dengan lebih maksimal. Pada jurnal yang ditulis
sebelumnya mengenai pengembangan aplikasi bernama “Husbandry” [39]. Aplikasi “Husbandry”
tersebut dirancang untuk membantu pengelolaan ternak dengan fitur utama berupa marketplace,
investasi, kontraktor dan konsultasi. Rancangan aplikasi juga dilengkapi dengan rencana penerapan
recommendation system dan machine learning di dalamnya untuk meningkatkan kenyamanan dan
peluang bagi para penggunanya.

3.7 Rekomendasi Penerapan Al untuk Peternakan di Indonesia

Meskipun Al menawarkan banyak keuntungan, penerapan teknologi ini di Indonesia menghadapi
sejumlah tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah biaya implementasi yang tinggi. Meskipun
potensi transformasi dari Al jelas terlihat, adopsi dan integrasinya menghadirkan serangkaian tantangan
dan peluang yang khas bagi negara berkembang [40]. Ketimpangan ekonomi, infrastruktur, dan
pendidikan menciptakan hambatan yang memengaruhi distribusi manfaat Al secara adil. Kesenjangan
digital, yang mencerminkan akses yang tidak merata terhadap teknologi, memperburuk ketimpangan ini
dan membatasi adopsi luas solusi Al. Negara berkembang juga menghadapi kekurangan tenaga terampil
yang mahir dalam teknologi Al, yang menghambat penerapan dan pemeliharaan sistem Al secara efektif
[41] [42].

Di Indonesia sendiri penerapan Al hanya pada peternakan skala industry besar, para peternak
tradisional belum sepenuhnya menggunakan teknologi Al. Sebagian besar perkembangan tekologi Al
baru sebatas penelitian dan rancangan yang belum dapat digunakan secara resmi dan menyeluruh.
Namun, dengan semakin banyaknya penelitian dan rancangan hal ini dapat menjadi langkah awal bagi
negara Indonesia untuk mulai membangun sektor peternakan sebagai peternakan modern. Peran
pemerintah, ilmuan, Perusahaan dan industri, serta akademisi sangat dibutuhkan untuk pemerataan
penggunaan maupun sosialisasi cara beternak modern dengan memanfaatkan teknologi Aurtificial
Intelligence.

Adanya dukungan dari pemerintah dan industri, serta peningkatan akses terhadap teknologi dan
pendidikan, tantangan ini dapat diatasi. Indonesia juga merupakan negara yang memiliki Bonus
Demografi pada 2020 - 2035 yang akan datang. Dalam Seminar masalah kependudukan di Indonesia
yang dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia yang dipaparkan oleh Surya Chandra,
dari anggota DPR Komisi 1X, bahwa jumlah usia angkatan kerja (15 -64 tahun) pada 2020 - 2035 akan
mencapai 70 persen, sedangkan 30 persen adalah penduduk dengan usia nonproduktif (di bawah 15
tahun dan di atas 65 tahun) [43]. Bila dilihat dari jumlahnya, penduduk usia produktif mencapai sekitar
180 juta, sementara penduduk nonproduktif hanya 60 juta. Dengan adanya kondisi Bonus Demografi,
tentu bisa menjadi peluang bagi Indonesia untuk mewujudkan kesejahteraan serta memakmurkan
masyarakat, apabila masyarakat usia produktif berkualitas dan dapat berkontribusi untuk Pembangunan
negara, sehingga program beternak modern memanfaatkan teknologi Al dapat direalisasikan,
terwujudnya sektor peternakan modern yang terintegrasi, dan dapat memperkuat ketahanan pangan serta
meningkatkan keberlanjutkan industri peternakan di Indonesia.

4. Kesimpulan

Kesimpulan makalah ini menegaskan bahwa penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam peternakan
menawarkan potensi signifikan untuk meningkatkan produktivitas ternak melalui pendekatan inovatif.
Al dapat mengoptimalkan berbagai aspek manajemen ternak, termasuk pemantauan kesehatan,
manajemen pakan, dan perencanaan reproduksi. Dengan menggunakan algoritma machine learning dan
analisis data besar, peternak dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan berbasis data, yang pada
gilirannya meningkatkan efisiensi operasional dan hasil produksi. Implementasi teknologi ini tidak
hanya mengurangi pemborosan dan biaya operasional tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan
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ternak dan keberlanjutan industri peternakan. Namun, agar manfaat ini dapat maksimal, diperlukan
investasi dalam infrastruktur teknologi dan pelatihan peternak untuk memanfaatkan Al secara efektif.
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